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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL PERTEMANAN DENGAN
KECEMASAN DALAM MENYUSUN SKRIPSI MAHASISWA
BIMBINGAN DAN KONSELING TAHUN AKADEMIK
2022/2023

Oleh

TIARA KALYCA KURNIA PUTRI

Masalah penelitian ini adalah kecemasan dalam menyusun skripsi tinggi. Tujuan
penelitian ini untuk melihat hubungan antara dukungan sosial pertemanan dengan
kecemasan dalam menyusun skripsi. Metode penelitian bersifat kuantitatif
korelasional. Populasi berjumlah 110 mahasiswa aktif dan sampel sebanyak 86
mahasiswa akhir. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling. Teknik analisis data menggunakan korelasi peoduct moment.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan dari
dukungan sosial pertemanan dengan kecemasan mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi ditunjukkan berdasarkan hasil analisis diperoleh rhiwng -0,439 < rtabel 0,273.
Kesimpulan penelitian adalah semakin tinggi dukungan sosial pertemanan maka
semakin rendah kecemasan dalam menyusun skripsi yang dialami mahasiswa,
begitu pun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial pertemanan maka semakin
tinggi kecemasan dalam menyusun skripsi yang dialami mahasiswa.

Kata Kunci : dukungan sosial pertemanan, kecemasan, skripsi.



ABSTRACK

THE RELATIONSHIP OF FRIENDSHIP SOSIAL SUPPORT WITH ANXIETY
IN PREPARING THESIS OF GUIDANCE AND COUNSELING STUDENTS
ACADEMIC YEAR 2022/2023

By

TIARA KALYCA KURNIA PUTRI

The problem of this research is the high level of anxiety in preparing a thesis. The
aim of this research is to see the relationship between social support from
friendship and anxiety in writing a thesis. The research method is quantitative
correlational. The population is 110 active students and the sample is 86 final
students. The sampling technique used was simple random sampling. The data
analysis technique uses product moment correlation. The results of the research
show that there is a significant negative relationship between the social support of
friendship and the anxiety of students who are writing their thesis. Based on the
results of the analysis, the rcount is -0.439 < rtable 0.273. The conclusion of the
research is that the higher the social support of friends, the lower the anxiety in
writing a thesis experienced by students, and vice versa, the lower the social
support of friends, the higher the anxiety in writing a thesis experienced by students.

Keywords : friendship sosial support, anxiety, thesis.
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa merupakan peserta didik yang menempuh pendidikan di perguruan
tinggi. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa
memiliki arti orang yang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa mempunyai
peranan penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional, sesuai
dengan tujuan pendidikan tinggi yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor
12 tahun 2012 yaitu, berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan
berbudaya untuk kepentingan bangsa. Kemudian dalam prosesnya banyak
tuntutan yang harus dilakukan mahasiswa di perguruan tinggi untuk mencapai
kesuksesan terutama dalam hal akademik, salah satunya adalah menyelesaikan
skripsi.

Dalam rangka menyelesaikan skripsi tersebut, mahasiswa harus melewati
berbagai proses. Namun pada fenomena yang terjadi di lapangan, tidak semua
mahasiswa memperolah keberhasilan dalam hal tersebut. Salah satu hal yang
menyebabkan mahasiswa tidak dapat menyelesaikan studi dengan tepat waktu
adalah banyak mahasiswa yang memiliki hambatan dalam menyusun skripsi.
Lipson (2005) menjelaskan sumber-sumber problem penulisan skripsi pada
prinsipnya ada dua yaitu dari internal (diri pribadi mahasiswa) dan yang kedua
bersumber dari eksternal (berbagai hal yang ada di luar mahasiswa yang
menyebabkan atau menggangu penyelesaian penulisan tugas akademis). Faktor
sumber internal meliputi pengetahuan tentang substansi penulisan, berbagai
kondisi afektif yang mendukung atau kondusif, dan ketrampilan

(psikomotorik) yang mendukung penyelesaian tugas sehingga semua itu



menjadikan mahasiswa mampu mengerjakan skripsi bisa lebih efektif dan
efisien. Sedangkan sumber-sumber problem dari luar (eksternal) yang dapat
menjadi sumber problem penulisan skripsi antara lain berupa kondisi-kondisi
lingkungan kampus, hubungan dengan pembimbing, hubungan dengan orang
tua (dan berbagai hubungan sosial lainnya), ketersediaan sarana dan prasarana,
serta berbagai kegiatan yang sering dilakukan oleh mahasiswa baik di kampus
maupun diluar kampus.

Menurut Hurlock (1994) saat ini mahasiswa berada dalam fase dewasa dini
yang merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru
dan harapan-harapan sosial baru. Penyesuaian diri dalam masa dewasa dini
biasanya menemui banyak kesulitan dan banyak anak muda dalam kategori ini
merasakan tahun-tahun awal masa dewasa sedemikian sulit.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, sejatinya mahasiswa sebagai
makhluk sosial membutuhkan dukungan dan bantuan dari orang lain, yaitu dari
orang tua, dosen pembimbing, maupun perteman agar permasalahan yang
terjadi dalam proses menyusun skripsi dapat diatasi dengan tepat. Dukungan
sosial akan menjadikan masalah yang terjadi menjadi lebih ringan, sehingga
mahasiswa menjadi lebih tenang dan terarah. Sarafino (dalam Winda, 2013)
menyatakan bahwa beberapa aspek yang harus dipenuhi sehingga tercipta
dukungan sosial yang baik yaitu, dukungan emosional (ungkapan empati,
kepedulian dan perhatian), dukungan penghargaan (ungkapan hormat atau
penghargaan positif, dorongan maju atau persetujuandengan gagasan atau
perasaan individu dan perbandingan positif dengan orang lain), dukungan
instrumenal (memberikan bantuan langsung kepada korban bencana alam),
dukungan informatif yaitu memberikan masukan atau saran dan umpan balik.
Selain itu, sering kali dijumpai permasalahan-permasalahan yang dihadapi
mahasiswa dalam menyusun skripsi salah satunya adalah rasa kecemasan.
Seperti yang dikemukakan oleh Herdiani (2012) menyebutkan bahwa kendala
yang menghadang dalam penyusunan skripsi membuat proses pengerjaan
skripsi menjadi terhambat. Keterlambatan tersebut dapat menimbulkan
dampak seperti kecemasan, stress, perubahan perilaku bahkan depresi. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Santoso dkk., (dalam Marseto & Bachtiar,



2007) menemukan bahwa tingkat kecemasan yang tinggi pada mahasiswa
muncul ketika akan berkonsultasi dengan dosen-dosen, hal itu membuat
mahasiswa merasa tertekan setiap akan atau sedang berkonsultasi dengan
dosen tersebut.

Kemampuan mahasiswa dalam mengelola kecemasan merupakan salah satu
faktor yang bisa menunjang kesuksesan mahasiswa di perguruan tinggi.
Canadian Mental Health Association (dalam LP Christianti, dkk, 2020)
menjelaskan kecemasan merupakan reaksi yang normal ketika menghadapi
berbagai persitiwa dalam kehidupan sehari-hari. Kecemasan merupakan salah
satu sinyal atau sistem peringatan dini yang dimiliki oleh individu untuk
menyiapkan diri saat adanya bahaya dan ancaman yang datang.

Atkinson (dalam Triantoro dan Nofrans, 2009) menjelaskan bahwa kecemasan
emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan gejala seperti
kekhawatiran dan perasaan takut. Segala bentuk situasi yang mengancam
kesejahteraan individu dapat menimbulkan kecemasan, seperti konflik, adanya
ancaman fisik, ancaman terhadap harga diri, serta perasaan takut untuk
melakukan sesuatu di luar kemampuannya.. Dengan demikian, dapat
disimpulkan kecemasan merupakan bentuk reaksi terhadap ancaman terhadap
diri yang tidak siap ditanggulangi sehingga memberikan reaksi peringangatan
kepada individu akan adanya bahaya.

Berdasarkan studi penelitian yang telah penulis lakukan pada bulan maret
tahun 2022 dengan menyebarkan angket sederhana menggunakan media
google form kepada mahasiswa tingkat akhir angkatan 2017 dan angkatan
2018, di mana penulis menggunakan skala kecemasan sederhana dengan
dikembangkan berdasarkan teori Nevid, dkk tahun 2005.

Dari hasil studi penelitian diketahui bahwa 24 mahasiswa tersebut mengalami
gejala kecemasan saat melakukan proses bimbingan skripsi dengan dosen
pembimbing dan mengalami kebingungan saat mengerjakan skripsi. Gejala
kecemasan yang dialami mahasiswa seperti, tangan terasa dingin, gemetar,
mulut kering, mual, keringat berlebih, pola tidur tergangu, merasa tegang, tidak
tenang, cemas, Kkhawatir, gelisah. takut akan keramaian, dan sulit

berkonsentrasi.



1.2

1.3

Berdasarkan gejala-gejala yang muncul pada mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Universitas Lampung angkatan 2017, angkatan 2018, dan angkatan
2019 yang sedang menyusun skripsi, maka peneliti merasa perlu untuk
mengkaji lebih dalam kecemasan yang dialami mahasiswa dengan dukungan
sosial pertemanan dikarenakan seharusnya antar mahasiswa memiliki
dukungan pertemanan yang baik satu sama lain. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul : “Hubungan Antara Dukungan
Sosial Pertemanan Dengan Kecemasan Dalam Menyusun Skripsi Mahasiswa
Bimbingan Dan Konseling Tahun Akademik 2022/2023”.

Identifikasi Masalah

Ditinjau berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menemukan

beberapa permasalahan yaitu :

1. Terdapat mahasiswa khawatir berlebihan saat melakukan bimbingan
skripsi

2. Terdapat mahasiswa mengalami gangguan pola tidur saat menyusun skripsi

3. Terdapat mahasiswa yang mengalami kesulitan berkonsentrasi saat
mengerjakan skripsi

4. Terdapat mahasiswa yang merasakan ketegangan saat melakukan
bimbingan dan mengerjakan skripsi

5. Terdapat mahasiswa yang merasakan gejala fisik seperti tangan terasa

dingin, mulut kering, dan mual saat melakukan bimbingan

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan di atas, maka penulis akan
membatasi penelitian. Penulis akan meneliti hubungan dukungan sosial
pertemanan dengan kecemasan yang dialami oleh mahasiswa akhir program
studi Bimbingan dan Konseling Universitas Lampung pada angkatan 2017,
2018, 2019. Pembatasan permasalahan penelitian ini dilakukan agar fokus pada

tujuan dan memperoleh hasil yang maksimal.
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1.4 Perumusan Masalah

1.5

1.6

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah kecemasan yang dialami oleh mahasiswa
tingkat akhir dalam menyusun skripsi. Adapun permasalahannya adalah
“apakah ada hubungan antara dukungan hubungan sosial pertemanan dengan

kecemasan mahasiswa dalam menyusun skripsi”.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan sosial pertemanan dengan
tingkat kecemasan mahasiswa dalam menyusun skipsi pada mahasiswa
Bimbingan dan Konseling tahun akademik 2022/2023.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian adalah :

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1. Memberikan sumbang pemikiran bagi pembaharuan informasi terkait
kecemasan yang dialami mahasiswa dalam menyusun skripsi.

2. Memberikan sumbangan ilmiah kepada pergurun tinggi Khususnya
program studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung,
yaitu kondisi psikologis yang dialami mahasiswa saat menyusun
skripsi.

3. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan dukungan sosial dan kecemasan yang
dialami mahasiswa dalam menyusun skripsi serta menjadi bahan

kajian lebih dalam.
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b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagi berikut :

1. Bagi penulis
Dapat memahami bahwa dukungan sosial pertemanan dapat
mempengaruhi kecemasan, hal ini dapat berguna saat penulis bekerja
sebagai guru BK atau di lembaga pendidikan lainnya.

2. Bagi Program Studi
Menjadi referensi mengenai hubungan dukungan sosial pertemanan
dengan kecemasan dalam memberikan layanan khususnya pada
mahasiswa tingkat akhir dalam proses penyususnan skripsi.

3. Bagi Mahasiswa
Sebagai informasi bagi mahasiswa penelitian ini dapat menjadi
gambaran umum mengenai kondisi psikologisnya, sehingga
mahasiswa dapat melakukan upaya preventif sejak awal proses

penyusunan skripsi.

1.7 Kerangka Pemikiran
Menurut Faisar (2018) kerangka pikir adalah argumentasi yang mejelaskan
hubungan yang mungkin terjadi antara berbagai faktor yang saling mengkait
dan membentuk konsenterasi permasalahan. Kerangka pikir dapat disajikan
dengan cara rasional berdasarkan premis-premis ilmiah yang telah teruji
kebenarannnya dengan memperhatikan faktor-faktor empiris yang relevan
dengan permasalahan.
Dalam proses menyusun skripsi sering kali ditemui kendala atau hambatan
yang dialami mahasiswa khususnya mahasiswa Bimbingan dan Konseling
FKIP Universitas Lampung angkatan 2017, 2018, dan 2019. Sebagai manusia
yang merupakan makhluk sosial, tentu membutuhkan dukungan sosial dari
lingkungannya terutama dukungan dari sosial pertemanannya guna membantu
mahasiswa untuk menghadapi permasalahannya sehingga mahasiswa satu dan
lainnya dapat saling mendukung untuk menyelesaikan skripsi sehingga
seharusnya dengan dukungan sosial dari antar sesama teman tingkat kecemasan

tidak terlalu tinggi.
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Selanjutnya, menurut Sarafino dalam Hanapi & Agung (2018) terdapat lima
aspek dukungan sosial, yaitu : 1) Dukungan emosi, merupakan ekspresi empati,
kepedulian, dan perhatian kepada seseorang tersebut dalam kondisi stress. 2)
Dukungan penghargaan, dukungan ini terjadi melalui ekspresi orang mengenai
hal yang positif tentang orang tersebut, membesarkan hati, setuju dengan ide-
ide atau perasaan individu, perbandingan positif antara individu tersebut
dengan individu lain, seperti pada orang lain yang memiliki kekurangan atau
lebih buruk. 3) Dukungan Instrumen, dukungan ini meliputi bantuan langsung
seperti jika diberi atau dipinjami uang atau dibantu dengan cara melaksanakan
tugas atau pekerjaan pada saat individu tersebut berada dalam kondisi stress.
4) Dukungan Informasi, dukungan ini meliputi pemberian nasehat, saran atau
umpan balik mengenai bagaimana orang tersebut berada dalam kondisi stress.
5) Dukungan jaringan Sosial.

Salah satu hal yang menghambat mahasiswa dalam menyusn skripsi yang
disebabkan oleh dukungan sosial adalah kemampuan mahasiswa mengelola
kecemasan. Kecemasan yang dirasakan mahasiswa pada saat menyusun skripsi
merupakan perasaan takut dan kegundahan yang tidak jelas dan tidak
menyenangkan. Dimana perasaan kecemasan ini dapat semakin tinggi jika
tidak mendapatkan dukungan sosial. Namun untuk memastikan apakah
kecemasan berhubungan dengan dukungan sosial maka penulis perlu meneliti
lebih lanjut. Sehingga dalam hal ini penulis berpendapat bahwa kecemasan
yang dialami oleh mahasiswa dikarenakan dukungan sosial di program studi
Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung. Untuk lebih jelas dapat

dijelaskan pada alur kerangka pikir dalam penelitian pada gambar di bawah ini:

Variabel X Variabel Y

Dukungan Sosial Kecemasan

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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1.8 Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara dari suatu permasalahan penelitian, dimana
dugaan tersebut telah terbukti dengan data-data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti.
Hipotesis merupakan suatu pernyataan bahwa dugaan terhadap sesuatu adalah
benar (Enos Lolang, 2014). Sedangkan menurut Arikunto (2006), hipotesis
adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian seperti terbukti melalui data yang terkumpul.
Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka dapat dirumuskan sebagai berikut :
Ha : Ada hubungan antara dukungan sosial pertemanan dengan kecemasan

mahasiswa dalam menyusun skripsi.

Ho : Tidak ada hubungan antara dukungan sosial pertemanan dengan

kecemasan mahasiswa dalam menyusun skripsi.



1. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Dukungan Sosial Pertemanan
2.1.1 Pengertian Dukungan Sosial Pertemanan

Berdasarkan KBBI dukungan adalah sesuatu yang didukung, sokongan
dan bantuan. Sedangkan sosial menurut KBBI adalah berkenaan dengan
masyarakat: perlu adanya komunikasi, suka memperhatikan kepentingan
umum (suka menolong, menderma, dan sebagainya).
Manusia merupakan makhluk individual sekaligus makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial manusia selalu melakukan interaksi sosial
dengan manusia lainnya. Ganster dalam Apollo (2007) menyatakan
bahwa dukungan sosial adalah tersedianya hubungan yang bersifat
monolog, dan mempunyai nilai khusus bagi individu yang menerimanya.
Sedangkan, dukungan sosial menurut House & Khan dalam Apollo &
Cahyadi (2012) adalah tindakan yang bersifat membantu yang
melibatkan emosi, pemberian informasi, bantuan istrumen, dan penilaian
positif pada individu dalam menghadapi permasalahannya.
Selanjutnya, dukungan sosial menurut Cohen & Syme dalam Maziyah
(2015) merupakan sumber-sumber yang disediakan orang lain terhadap
individu yang dapat mempengaruhi kesejahteraan individu bersangkutan.
Dukungan sosial menurut Sarafino dalam Nita (2021) adalah dukungan
menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu pada memberikan
kenyamanan kepada orang lain, merawat serta menghargainya. Menurut
Hanapi & Agung (2018) Dukungan ini terjadi dengan memberikan
perasaan bahwa individu adalah anggota dari kelompok tertentu dan
memiliki minat yang sama. Rasa kebersamaan dengan anggota kelompok
merupakan dukungan bagi individu.
Berdasarkan berbagai definisi di atas bahwa dukungan sosial pertemanan

merupakan bantuan yang diberikan terhadap seseorang baik dalam
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bentuk kenyamanan, perhatian, penghargaan, nasehat maupun bentuk

lainnya yang dapat menolong seseorang dari permasalahan yang

dihadapinya.

2.1.2 Aspek-aspek Dukungan Sosial Pertemanan
Dukungan sosial pertemanan dalam menyusun skripsi sangatlah penting,

dengan adanya dukungan sosial pertemanan tersebut dapat memberikan

kontribusi terhadap kesejahteraan psikologis bagi penerimanya. Hal ini

sejalan lurus oleh Sarafino dalam Hanapi & Agung (2018) terdapat lima

aspek dukungan sosial, yaitu :

1.

5.

Dukungan emosi

Merupakan ekspresi empati, kepedulian, dan perhatian kepada
seseorang tersebut dalam kondisi stress

Dukungan penghargaan

Dukungan ini terjadi melalui ekspresi orang mengenai hal yang
positif tentang orang tersebut, membesarkan hati, setuju dengan
ide-ide atau perasaan individu, perbandingan positif antara
individu tersebut dengan individu lain, seperti pada orang lain yang

memiliki kekurangan atau lebih buruk.

. Dukungan Instrumen

Dukungan ini meliputi bantuan langsung seperti jika diberi atau
dipinjami uang atau dibantu dengan cara melaksanakan tugas atau
pekerjaan pada saat individu tersebut berada dalam kondisi stress.
Dukungan Informasi

Dukungan ini meliputi pemberian nasehat, saran atau umpan balik
mengenai bagaimana orang tersebut berada dalam kondisi stress.

Dukungan jaringan Sosial.

Sedangkan menurut Cohen & Hoberman dalam Nita (2021)

menyatakan bahwa aspek dukungan sosial meliputi :

1.

Appraisal Support, yaitu adanya bantuan berupa nasihat yang
berkaitan dengan pemecahan masalah untuk membantu

mengurangi stresor.
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2. Tangiable Support, yaitu bantuan nyata yang berupa tindakan atau
bantuan fisik dalam menyelesaikan tugas.

3. Self Esteem Support, yaitu dukungan yang diberikan orang lain
terhadap perasaan kompetn atu harga diri individu atau perasaan
seseorang sebgai bagian dari kelompok.

4. Belonging Support, yaitu menunjukan perasaan diterima menjadi
dari suatu kelompok dan rasa kebersamaan.

Berdasarkan paparan teori di atas penulis menggunakan teori Sarafino

terkait aspek-aspek dukungan sosial pertemanan, yaitu terdapat lima

aspek dukungan sosial diantaranya yaitu dukungan emosi, dukungan
penghargaan, dukungan instrumen, dukungan informasi, dan
dukungan jaringan sosial. Dimana dalam hal ini dukungan sosial yang
diberikan kepada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dapat
membantu dalam keberhasilan mahasiswa untuk menyelesaikan

skripsi.

2.2 Kecemasan Dalam Menyusn Skripsi
2.2.1 Pengertian Kecemasan Dalam Menyusun Skripsi
Cemas dalam bahasa latin anxius dan dalam bahasa Jerman angst

kemudian menjadi anxiety yang berarti kecemasan adalah suatu kata
yang mengandung arti pengalaman psikis yang biasa dan wajar, yang
pernah dialami setiap orang dalam rangka memacu individu untuk
mengatasi masalah yang sedang dihadapi Hawari (dalam Deta Amalia,
2017). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
cemas memiliki arti risau hati (karena khawatir, takut), gelisah.

Menurut Izard (dalam Abdul Hayat 2017) kecemasan adalah sebagai
campuran dari suatu jumlah emosi, walaupun ketakutan dominan di
dalam campuran itu. Emosi dasar yang paling umum
mempertimbangkan untuk berkombinasi dengan ketakutan untuk
menyusun  kecemasan  meliputi  keadaan susah/  kepiluan
(distress/sadness), kemarahan, malu, rasa bersalah, dan
minat/kegembiraan (interest/excitement). Sementara itu, menurut
Zakiyah Derajat (dalam Arief Budi dan Saufi, 2013) kecemasan adalah
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manifestasi dari berbagai proses emosi yang bercampur aduk, yang
terjadi ketika individu sedang mengalami tekanan perasaan atau frustasi
dan pertentangan batin atau konflik.

Wihastuti, Supriati & Jahriah (dalam Sri Adi, dkk. 2017) menyatakan
bahwa kecemasan adalah gangguan alam perasaan (afektif) yang
ditandai dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang
mendalam dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan dalam
menilai realitas, kepribadian masih tetap utuh, prilaku dapat
terganggu tetapi masih dalam batas-batas normal. Setiawati (dalam
Sri Adi, dkk. 2017) mengatakan bahwa kecemasan peserta didik dapat
terjadi kapan saja, misalnya saja peserta didik mengalami kecemasan
bila disuruh maju ke depan kelas, kecemasan berbicara di muka
umum, dan sebagainya.

Kecemasan merupakan suatu kondisi yang dicetuskan oleh adanya
situasi atau objek yang jelas, yang sebenarnya pada saat kejadian ini
tidak membahayakan atau dapat berupa perasaan takut akan adanya
bahaya. Sebagai akibatnya, objek atau situasi tersebut dihindari atau
dihadapi dengan rasa terancam Miramis dalam (Muhammad Solih Nst,
dkk. 2014). Daradjad dalam Husni & Anggun (2020) menyatakan
kecemasan pada mahasiswa akan menyebabkan mahasiswa cenderung
minder, takut, gugup, dan bahkan ketika kecemasan dirasakan secara
mendalam bisa membuat mahasiswa tertekan.

Kecemasan berkomunikasi mahasiswa dalam pengalaman interaksi
komunikasi dengan dosen pembimbing dalam proses bimbingan skripsi
terjadi pada mahasiswa ketika menyusun maupun melakukan
bimbingan skripsi. Hal tersebut mengakibatkan mahasiswa mengalami
berbagai macam kecemasan, mulai dari sakit kepala, sulit tidur, cepat
merasa lelah, gelisah, gugup, putus asa, depresi, pusing, pikiran
menjadi kacau hingga berdampak pada orang lain sehingga menjadi
sasaran kemarahan.

Salah satu yang menyebabkan kecemasan adalah proses menyusun

skripsi. Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian
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dari persyaratan pendidikan akademis di Perguruan Tinggi
Poerwadarminta (dalam Rindang, 2005). Skripsi merupakan tugas yang
harus diselesaikan oleh mahasiswa untuk menuntaskan program
studinya, hal ini berdasarkan Surat Dirjen Dikti no 152/E/T/2012 yang
mengharuskan mahasiswa untuk menghasilkan makalah yang terbit
pada jurnal ilmiah.
Skripsi merupakan bukti integritas mahasiswa sebagai wujud
implementasi ilmu yang telah diperoleh di perguruan tinggi. Selain itu,
skripsi sebagai karya tertinggi mahasiswa Strata satu (S-1) yang
melibatkan rasa dan karsa serta kemampuan intelijen dan emosional.
Hal tersebut dikarenakan mahasiswa dituntut tidak hanya memahami
teori dan memilih metode penelitian yang tepat, tetapi juga kemampuan
untuk menulis secara ilmiah Puspitasari (dalam Husni dan Anggun,
2020).
Subekti dalam Putri RD dan Arif Iswanto (2019) selama proses
mengerjakan skripsi mahasiswa ditantang dan dilatih untuk melakukan
serangkaian kegiatan-kegiatan yang bersifat ilmiah, seperti pencarian
suatu problem dan pemecahannya yang berlandaskan pada suatu
teori dan juga langkah-langkah atau metode yang ilmiah disertai
pola pikir yang kritis (critical thinking) diharapkan akan dimiliki
mahasiswa.
Dalam panduan penulisan skripsi dijelaskan bahwa, skripsi merupakan
wahana untuk menyajikan nilai- nilai praktis maupun nilai-nilai teoritis
hasil-hasil pengkajian dan penelitian ilmiah yang dilakukan oleh
mahasiswa. Seluruh rangkaian kegiatan ilmiah tersebut pada akhirnya
bertujuan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam:
1. Mengasah keterampilan merancang penelitian dan menulis ide-ide
baru;
2. Mengidentifikasi masalah dan mengupayakan penyelesaiannya;
3. Mencari, menggali, dan menelusuri sumber-sumber informasi;
4. Menganalisis (kritis, komparatif, induktif-deduktif, dan statistik),

dan menarik kesimpulan yang searah dengan tulisan dan tujuan;
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5. Menyampaikan hasil penelitian skripsi tersebut secara tertulis dan
mempertangungjawabkannya.

Disamping itu, penulisan bermanfaat untuk mengungkapkan ide, atau

gagasan secara kritis, logis dan sistematis dalam bentuk tulisan dan

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah sehingga dapat

memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan.

Aspek - aspek Kecemasan Dalam Menyusun SKripsi
Kondisi yang tidak menyenangkan pada seorang individu yang

mengalami kecemasan dapat menimbulkan perasaan yang tidak

nyaman sehingga jika lebih lanjut dapat menimbulkan suatu reaksi

lainnya. Ada pun menurut Nevid, dkk (2005) aspek-aspek kecemasan

terbagi menjadi tiga aspek, yaitu:

a. Aspek Fisik
Gangguan yang terjadi pada fisik indvidu yang mengalami
kecemasan meliputi produksi keringat yang lebih banyak, gemetar,
perasaan mual, panas dingin, jantung berdetak kencang, sesak
nafas, gelisah, perasaan lemas, diare, dan buang air kecil lebih
sering dari biasanya.

b. Aspek Perilaku
Perilaku individu yang mengalami kecemasan akan menjadi
berbeda dari biasanya, meliputi perilaku menghindar,
ketergantungan terhadap orang lain, dan individu cenderung
menghindari atau meninggalkan situasi yang dapat memicu
timbulnya kecemasan.

c. Aspek Kognitif
Individu yang mengalami kecemasan akan merasakan
kekhawatiran yang berlebih terhadap sesuatu yang akan terjadi.
Individu akan merasa terancam oleh seseorang atau peristiwa yang
akan terjadi, dan merasakan kebingungan serta kekhawatiran akan

ditinggal seorang diri.
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Kemudian menurut Gail W. Stuart (dalam Dona & Ifdil, 2016)

mengelompokkan kecemasan (anxiety) dalam respon perilaku, kognitif,

dan afektif, diantaranya.

a.

Perilaku, diantaranya: gelisah, ketegangan fisik, tremor, reaksi
terkejut, bicara cepat, kurang koordinasi, cenderung mengalami
cedera, menarik diri dari hubungan interpersonal, inhibisi,
melarikan diri dari masalah, menghindar, hiperventilasi, dan sangat
waspada.

Kognitif, diantaranya: perhatian terganggu, konsentrasi buruk,
pelupa, salah dalam memberikan penilaian, preokupasi, hambatan
berpikir, lapang persepsi menurun, Kreativitas menurun,
produktivitas menurun, bingung, sangat waspada, keasadaran diri,
kehilangan objektivitas, takut kehilangan kendali, takut pada
gambaran visual, takut cedera atau kematian, kilas balik, dan
mimpi buruk.

Afektif, diantaranya: mudah terganggu, tidak sabar, gelisah,
tegang, gugup, ketakutan, waspada, kengerian, kekhawatiran,

kecemasan, mati rasa, rasa bersalah, dan malu.

Shah (dalam Dona & Ifdil, 2016) membagi kecemasan menjadi tiga

aspek, yaitu.

a.

b.

C.

Aspek fisik, seperti pusing, sakit kepala, tangan mengeluarkan
keringat, menimbulkan rasa mual pada perut, mulut kering, grogi,
dan lain-lain.

Aspek emosional, seperti timbulnya rasa panik dan rasa takut.
Aspek mental atau kognitif, timbulnya gangguan terhadap
perhatian dan memori, rasa khawatir, Kketidakteraturan dalam

berpikir, dan bingung.

Dari pemaparan teori terkait aspek-aspek kecemasan, penulis

menggunakan teori Nevid (2005) sebagai acuan pada penelitian ini.

Terdapat tiga aspek kecemasan yaitu aspek fisik, aspek perilaku, dan

aspek kognitif.
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2.2.3 Faktor — faktor Kecemasan Dalam Menyusun SKkripsi
Pada suatu rekasi kecemasan yang dialami oleh individu terdapat faktor

yang melatarbelakangi terjadinya suatu reaksi kecemasan. Iskandar
(dalam Nia & Aprilia, 2018) penyebab utama kecemasan dapat dibagi
menjadi dua hal yaitu internal dan eksternal. Penyebab internal dapat
berupa kepribdian, kenginan dan keyakinan irasioan individu.
Sedangkan faktor eksternal individu mengalami kecemasan adalah
lingkungan sekitar subjek. Kemudian menurut Adler & Rodman (dalam
Dona & Ifdil, 2016) menyatakan terdapat dua faktor yang dapat
menimbulkan kecemasan, yaitu :

a. Pengalaman negatif pada masa lalu

Sebab utama dari timbulnya rasa cemas kembali pada masa kanak-

kanak, yaitu timbulnya rasa tidak menyenangkan mengenai

peristiwa yang dapat terulang lagi pada masa mendatang, apabila
individu menghadapi situasi yang sama dan juga menimbulkan
ketidaknyamanan, seperti pengalaman pernah gagal dalam
mengikuti tes.

b. Pikiran yang tidak rasional

Pikiran yang tidak rasional terbagi dalam tiga bentuk, yaitu.

1. Kegagalan ketastropik, yaitu adanya asumsi dari individu
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi pada dirinya. Individu
mengalami kecemasan serta perasaan ketidakmampuan dan
ketidaksanggupan dalam mengatasi permaslaahannya.

2. Kesempurnaan, individu mengharapkan kepada dirinya untuk
berperilaku sempurna dan tidak memiliki cacat. Individu
menjadikan ukuran kesempurnaan sebagai sebuah target dan
sumber yang dapat memberikan inspirasi.

3. Generalisasi yang tidak tepat, yaitu generalisasi yang
berlebihan, ini terjadi pada orang yang memiliki sedikit
pengalaman.

Nevid (2005) mengatakan bahwa kecemasan dapat dipengaruhi oleh
empat faktor, antara lain:

a. Faktor Sosial Lingkungan
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Faktor ini mencakup peristiwa-peristiwa traumatis atau
mengancam, kurangnya dukungan sosial dan respon berupa rasa
takut pada orang lain.
b. Faktor Biologis
Faktor ini mencakup faktor-faktor predisposisi genetis, fungsi
neurotransmitter dan abnormalitas dalam keberfungsian otak yang
memberi sinyal bahaya dan menghambat tingkah laku repetitif.
c. Faktor Behavioral
Faktor ini mencakup penggunaan stimuli yang aversif dan stimuli
yang sebelumnya netral, kelegaan terhadap perasaan takut dan
cemas karena melakukan sejumlah ritual yang dapat menurunkan
kecemasan, dan menghindari situasi yang menimbulkan
kecemasan atau situasi dan objek yang menimbulkan rasa takut.
d. Faktor Kognitif dan Emosional
Faktor ini meliputi konflik psikologis yang tidak terselesaikan,
keyakinan-keyakinan yang irasional, sensitivitas berlebih terhadap
ancaman, dan self-efficacy yang rendah.
Husni & Anggun (2020) faktor penyebab kecemasan mahasiswa
semester akhir dapat digolongkan menjadi dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu yang bersumber dari
individu itu sendiri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang
dipengaruhi dari luar individu. Faktor internal yang sering dialami oleh
mahasiswa dalam penyusunan skripsi seperti: kesulitan dalam
menyusun perumusan masalah, mengkonsep isi skripsi, teknik
penulisan, isi dan metode penelitian yang digunakan, dan mencari
sumber data, serta kesulitan dalam menuangkan tulisan ke dalam
naskah skripsi. Selain itu, biaya pembuatan skripsi terutama bagi
mahasiswa yang berasal dari kondisi keluarga dengan ekonomi
keluarga yang pas-pasan merasa terbebani. Ada juga beberapa
mahasiswa yang aktif dan terlena dalam kegiatan berorganisasi. Selain
faktor internal tersebut, ada juga mahasiswa yang pesimis, malas-

malasan, dan tidak bersemangat dalam menyelesaikan skripsi.
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2.2.4 Gejala Kecemasan Dalam Menyusun Skripsi
Kecemasan menimbulkan reaksi yang tidak menyenangkan pada setiap

individu yang mengalaminya dan menimbulkan perasaan-perasaan baik

secara psikologis maupun fisik. Ada pun menurut Nevid, dkk (2005)

ada beberapa ciri-ciri kecemasan, yaitu :

a. Ciri-ciri fisik diantaranya:
kegelisahan, kegugupan, tangan atau anggota tubuh yang bergetar
atau gemetar, sensasi dari pita ketat yang mengikat di sekitar dahi,
kekencangan pada pori-pori kulit perut atau dada, banyak
berkeringat, telapak tangan yang berkeringat, pening atau pingsan
mulut atau kerongkongan terasa kering, sulit berbicara, sulit
bernafas, bernafas pendek, jantung yang berdebar keras atau
berdetak kencang, suara yang bergetar, jari-jari atau anggota tubuh
yang menjadi dingin, pusing, merasa lemas atau mati rasa sulit
menelan, kerongkongan merasa tersekat leher atau punggung
terasa kaku, sensasi seperti tercekik atau tertahan, tangan yang
dingin dan lembab, terdapat gangguan sakit perut atau mual, panas
dingin, sering buang air kecil, wajah terasa memerah, diare, dan
merasa sensitif atau “mudah marah”

b. Ciri-ciri behavioral diantaranya:
perilaku menghindar, perilaku melekat dan dependen, dan perilaku
terguncang

c. Ciri-ciri kognitif diantaranya:
khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu akan ketakutan atau
aprehensi terhadap sesuatu yang terjadi di masa depan, keyakinan
bahwa sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi, tanpa ada
penjelasan yang jelas, terpaku pada sensasi ketubuhan, sangat
waspada terhadap sensasi ketubuhan, merasa terancam oleh orang
atau peristiwa yang normalnya hanya sedikit atau tidak mendapat
perhatian, ketakutan akan kehilangan kontrol, ketakutan akan
ketidakmampuan untuk mengatasi masalah, berpikir bahwa dunia
mengalami keruntuhan, berpikir bahwa semuanya tidak lagi bisa

dikendalikan, berpikir bahwa semuanya terasa sangat
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membingungkan tanpa bisa diatasi, khawatir terhadap hal-hal yang
sepele, berpikir tentang hal mengganggu yang sama secara
berulang-ulang, berpikir bahwa harus bisa kabur dari keramaian,
kalau tidak pasti akan pingsan, pikiran terasa bercampur aduk atau
kebingungan, tidak mampu menghilangkan pikiran-pikiran
terganggu, berpikir akan segera mati, meskipun dokter tidak
menemukan sesuatu yang salah secara medis, khawatir akan
ditinggal sendirian, dan sulit berkonsentrasi atau memfokuskan
pikiran.

Sedangkan menurut Dacey (dalam Arief Budi, 2013) gejala kecemasan

dapat ditinjau melalui tiga komponen, yaitu:

a.

Komponen psikologis, berupa kegelisahan, gugup, tegang, cemas,
rasa tidak aman, takut, cepat terkejut.

Komponen fisiologis, berupa jantung berdebar, keringat dingin
pada telapak tangan, tekanan darah meninggi (mudah emosi),
respon kulit terhadap aliran galvanis (sentuhan dari luar)
berkurang, gerakan peristaltik (gerakan berulang-ulang tanpa
disadari) bertambah, gejala somatik atau fisik (otot), gejala somatik
atau fisik (sensorik), gejala Respiratori (pernafasan), gejala
Gastrointertinal (pencernaan), gejala Urogenital (perkemihan dan
kelamin).

Komponen sosial, sebuah perilaku yang ditunjukkan oleh individu
di lingkungannya. Perilaku itu dapat berupa tingkah laku (sikap)

dan gangguan tidur.

Kecemasan akademik
Kecemasan akademik berkaitan dengan adanya perasaan cemas

mengenai bahaya yang akan datang dari lingkungan lembaga akademik

termasuk pengajar dan mata pelajaran ataupun mata kuliah tertentu.

Ottens dalam Aristawati, dkk (2020) kecemasan akademik mengacu

pada terganggunya pola pemikiran, respon fisiologis dan perilaku,

karena perasaan khawatir pada buruknya kinerja pada saat tugas

akademik diberikan.
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Menurut Vye, dkk dalam Aristawati, dkk (2020) kompenen kecemasan
melibatkan pemahaman dan intepretasi dari tingkatan hubungan yang
biasanya nampak sebagai hubungan negatif. Komponen fisik meliputi
perubahan fisiologis seperti detak jantung yang cepat, otot yang tegang,
tangan gemetar, yang menunjukkan tingkat kecemasan. Komponen
perilaku termasuk tindakan seseorang dan perilaku ketika menghadapi
situasi yang memicu kecemasan. Tindakan ini bisa jadi adaptif yang
dapat mengurangi intensitas situasi misalnya mengenali dan
mengorganisasi materi untuk tugas ketika deadline semakin dekat., atau

menghindar yang menimbulkan kecemasan yang semakin meningkat.

2.3 Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kecemasan
Dukungan sosial adalah transaksi interpersonal yang meliputi perasaan

emosional seperti perasaan suka, cinta dan empati (House & Khan dalam Santo
& Alfian 2021). Selanjutnya (Rif’ati, 2018) dukungan sosial sangat penting
untuk mahasiswa yang sedang mengalami kecemasan, karena dukungan sosial
menjadi sangat berharga ketika seseorang menghadapi suatu masalah, sehingga
individu yang bersangkutan membutuhkan orang terdekat yang dapat

dipercaya untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut.

Taylor dalam (Santo & Alfian, 2021) mengemukakan bahwa dukungan sosial
dapat mengurangi kecemasan. Dukungan sosial juga berpengaruh terhadap
depresi pada masa-masa stress yang dapat diperoleh dari berbagai aspek yaitu
Keluarga, pasangan, orang tua, teman sebaya dan komunitas (Sarafino dalam
Santo & Alfian 2021). Oleh karena itu, dukungan sosial sangat penting dalam
hal untuk mereduksi kecemasan yang ada dalam individu. Termasuk ketika
menyelesaikan skripsi mahasiswa membutuhkan dukungan sosial, seperti
bantuan dari keluarga, ataupun teman. Dukungan sosial akan mebantu
menurunkan kecemasan mahasiswa dalam dunia kerja, terutama dukungan

sosial diterima individu (Fauziyah, 2015).
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2.4 Penelitian yang Relevan

Hubungan dukungan sosial dengan kecemasan menjadi salah satu fenomena

yang juga diminati oleh beberapa peneliti untuk dikaji lebih dalam hasilnya.

Berikut merupakan beberapa penelitian yang relevan yang menjadi bahan

acuan dalam penelitian ini, yaitu:

a)

b)

Penelitian oleh Hanapi & Agung (2018) yang berjudul “Dukungan sosial
teman sebaya dengan self efficacy dalam menyelesaikan skripsi pada
mahasiswa” Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang
menyelesaikan skripsi. Peneliti mengambil sampel 30% dari populasi 408
Mahasiswa yaitu sebanyak 122 Mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya
dengan self efficacy dalam menyelesaikan skripsi. Persamaan pada
penelitian ini terdapat pada variabel penelitian X yaitu dukungan sosial dan
responden penelitian merupakan mahasiswa. Perbedaan pada penelitian ini
terdapat pada variabel penelitian Y, tempat pelaksanaan penelitian, serta
sampel yang digunakan, yaitu pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN
Suska Riau sedangkan penelitian ini pada mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Universitas Lampung. Ada pun relevansi pada penelitian ini
adalah mengacu pada teori dukungan sosial menurut teori Serafino (1998).
Penelitian oleh Faradina Khoirunnisa & Jati Ariati (2015) yang berjudul
“Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Kecemasan Dalam Menghadapi
Dunia Kerja Pada Mahasiswa S1 Tingkat Akhir” subjek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi.
Subjek dalam penelitain ini berjumlah 286 orang. Hasil dari penelitian ini
terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan
kecemasan menghadapi dunia kerja. Persamaan pada penelitian ini adalah
pada variabel X dan variabel Y. perbedaan dalam penelitian terletak pada
permasalahan penelitian, yaitu kecemasan dalam menghadapi dunia kerja
sedangkan permasalahan pada penelitian ini adalah kecemasan dalam
menyusun skripsi. Ada pun relavansi dalam penelitian ini adalah

menggunakan teori menurut Nevid, dkk (2005) sebagai acuan penelitian.
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Penelitian oleh Putri Rahma Dini & Arif Iswanto (2019) dengan judul
“Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Tingkat Stres Dalam
Menyusun Tugas Akhir Pada Mahasiswa Stikes Ngudi Waluyo Ungaran”
subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
dengan sampel 72 responden menggunakan teknik accidental sampling serta
alat pengambilan data menggunakan kuesioner. Ada pun hasil penelitian
mahasiswa memiliki dukungan sosial teman sebaya dan memiliki tingkat
stres dalam menyusun tugas akhir yang ringan. Persamaan penelitian ini
adalah pada variabel penelitian X dan masalah penelitian. Perbedaan pada
penelitian pada variabel X yaitu tingkat stress, sedangkan penelitian ini
kecemasan dalam menyusun skripsi, tempat dan waktu penelitian, teknik
pengambilan sampel penelitian. Ada pun relevansi pada penelitian ini
adalah teknik analisis data dengan mengklasifikasikan variabel penelitian.
Penelitian oleh Fauzi Marjan, Afrizal Sano, & Ifdil (2018) dengan judul
“Tingkat Kecemasan Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Dalam
Menyusun Skripsi” subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi sebanyak 27 mahasiswa dengan jenis penelitian
deskriptif. Ada pun hasil penelitian ini adalah diperoleh data rata-rata
tingkat kecemasan mahasiswa bimbingan dan konseling dalam menyusun
skripsi berada pada kategori tinggi. Tingkat kecemasan tinggi berarti
mahasiswa bimbingan dan konseling mengalami kecemasan yang tinggi
dalam menyusun skripsi. Perbedaan pada penelitian ini adalah
menggunakan satu variabel yaitu kecemasan dengan jenis penelitian
kulalitatif, sedangkan pada penelitian ini menggunkan dua variabel yaitu
variabel X dukungan sosial pertemanan dan variabel Y kecemasan dalam
menyusun skripsi. Persamaan pada penelitian ini adalah permasalahan
penelitian yang sama yaitu pada kecemasan dalam menyusun skripsi,
relevansi pada penelitian ini adalah menggunakan acuan teori yang sama
yaitu teori kecemasan menurut Nedid, dkk 2005.

Penelitian oleh Winda Lestari & Dyah Astorini Wulandari (2021) yang
berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan

Akademik pada Mahasiswa yang Menyusun Skripsi di Masa Pandemi
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COVID-19 Semester Genap Tahun Ajaran 2019/2020” subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sebanyak
100 mahasiswa. Ada pun hasil penelitian ini adalah meningkatkan
dukungan sosial mampu memiliki hubungan kecemasan akademik pada
mahasiswa yang menyusun skripsi di masa pandemi COVID-19, sehingga
semakin tinggi mahasiswa yang memiliki dukungan sosial dari lingkungan
maka semakin rendah pula kecemasan akademik yang dimiliki mahasiswa.
Perbedaan pada penelitian ini adalah terletak pada waktu, tempat, dan
populasi dalam penelitian. Persamaan pada penelitian ini adalah pada
variabel X dan Y. Relevansi pada penelitian ini adalah teknik analisis data

dengan mengklasifikasikan variabel penelitian.



1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP

Universitas Lampung yang terletak di JI. Soemantri Brojonegoro No. 1, Kota
Bandar Lampung, Lampung dan penelitian ini dilakukan pada bulan Juni tahun
2023.

3.2 Metode dan Jenis Penelitian

Metode penenelitian menurut Sugiyono (2017) adalah sebuah cara ilmiah

untuk mengahasilakan data dengan tujuan tertentu. Berdasarkan teori tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah kegiatan ilmiah yang
dilakukan berdasarkan tata cara dan susunan menggunakan teknik untuk
mendapatkan data dari suatu objek penelitian yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut Muhson (2006 ) korelasional adalah analisis statistik yang

berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau

lebih. Dalam analisis korelasional ini, variabel dibagi ke dalam dua bagian,
yaitu :

1. variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang keberadaannya
tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Pada penelitian ini variabel bebas atau
variabel X adalah dukungan sosial pertemanan.

2. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Pada penelitian ini variabel terikat atau

variabel Y adalah kecemasan.
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3.3 Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut Riyanto (2020), populasi adalah keseluruhan dari subjek atau
objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, populasi
merupakan kumpulan dari elemen yang dapat diteliti untuk dijadikan
sebuah kesimpulan.

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti, dan sampel
penelitian diambil dari populasi itu. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat akhir program studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Lampung yang berjumlah 110 mahasiswa. Hal ini terdiri dari
20 mahasiswa aktif pada angkatan 2017, 27 mahasiswa aktif pada
angkatan 2018, dan 63 mahasiswa aktif pada angkatan 2019.

Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Simple Random
Sampling atau biasa disingkat Random Sampling merupakan suatu cara
pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi diberikan opportunity
(kesempatan) yang sama untuk terpilih menjadi sampel Arieska &
Herdiani (2018). Sedangkan menurut Sugiyono (2014), simple random
sampling adalah metode penarikan dari sebuah populasi atau semesta
dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi atau semesta tadi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil.. Pertimbangan
untuk sampel dalam penelitan ini adalah responden dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Mahasiswa tingkat akhir Program Studi Bimbingan dan Konseling

2. Sedang menyusun skripsi

Dalam penelitian ini terdapat 86 sampel penelitian yang diambil secara

acak berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

3.4 Definisi Operasional

1.

Dukungan Sosial Pertemanan
Dukungan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan yang
bersifat membantu yang melibatkan emosi, pemberian informasi, bantuan

istrumen, dan penilaian positif pada individu dalam menghadapi
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permasalahannya. Terdapat lima aspek dukungan sosial, yaitu : 1)
Dukungan emosi, 2) Dukungan penghargaan, 3) Dukungan Instrumen, 4)
dan 5) Dukungan jaringan Sosial.
2. Kecemasan Dalam Menyusun Skripsi

Kecemasan dalam menyusun skripsi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah gangguan alam perasaan (afektif) yang ditandai dengan
perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam dan
berkelanjutan, mengalami gangguan dalam menilai realitas,
kepribadian masih tetap utuh, namun prilaku dapat terganggu tetapi
masih dalam batas-batas normal. Kecemasan yang dialami menimbulkan
gejala-gejala yang dapat dilihat dalam beberapa aspek. Gejala-gejala
kecemasan dibagi menjadi tiga aspek, antara lain : 1) Aspek fisik, 2) Aspek
perilaku, 3) Aspek kognitif,

Kemudian berdasarkan gejala-gejala yang dialami dapat diketahui tingkat
kecemasan yang dialami mahasiswa. Dalam hal ini terdapat beberapa
tingkat kecemasan yaitu, tingkat kecemasan ringan, tingkat kecemasan

sedang, tingkat kecemasan tinggi

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Riyanto (2020) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada
responden untuk dijawab kuesioner dapat dibuat dalam bentuk konvensional
(cetak) atau dalam bentuk online (Google form). Penelitian ini menggunkanan
kuesioner dalam bentuk skala likert dengan instrumen dalam penelitian ini
dibuat oleh peneliti sendiri. Dimana skala dukungan sosial pertemanan
menggunakan teori Serafino dalam Hanapi dan Agung (2018), sedangkan skala
kecemasan dalam menyusun skripsi menggunakan teori Nevid, dkk (2005).

Riyanto (2020) Skala likert merupakan model skala yang banyak digunakan
peneliti dalam mengukur sikap, pendapat, persepsi, atau fenomena sosial
lainnya. Teknik pengukuran variabel dilakukan dengan skala dukungan sosial
dan kecemasan. Angket tersebut disusun dengan bentuk dengan skala likert
dengan berjumlah skala 4, dan diberikan kepada responden dengan ketentuan

bobot nilai sebagai berikut
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Alternatif Jawaban
Sangat . Tidak Sangat
Pertanyaan Setuju Setuju Setuju Tidak setuju
Favourable 4
Unfavourable 4

Skala tersebut memiliki empat alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Skala tersebut

terdiri dari pernyataan favorable (pernyataan positif) yang bersifat mendukung

aspek-aspek dalam variabel dan unfavorable (pernyataan negatif) yang tidak

mendukung aspek-aspek variabel yang diukur.

1. Skala Dukungan Sosial Pertemanan

Skala ini dikembangkan oleh peneliti sendiri dengan mengacu pada teori

Serafino dalam Hanapi dan Agung (2018). Berikut penjabaran Kisi-kisi

skala dukungan sosial pertemanan :

Tabel 2. Kisi-kisi Skala Likert Dukungan Sosial Pertemanan

jaringan sosial

Varibel Indikator No Item
Favourable Unfavourable
Dukungan | Dukungan emosi 1,2,3,4,5 6, 7*, 8*
Sosial Dukungan 9, 10, 13, 11*, 12
penghargaan
Dukungan 14, 15,16 17*, 18
instrument
Dukungan 19, 20, 21, 23 22, 24*
informasi
Dukungan 25, 28, 29 26, 27

* |tem soal tidak valid
Tabel Kisi-Kisi skala dukungan sosial pertemanan berisi pernyataan yang

telah dilakukan uji kelayakan instrumen pada setiap item pernyataan

dengan jenis pernyataan favorable (pernyataan positif) dan unfavorable

(pernyataan negatif) dan telah dilakukan uji validitas pada 50 sampel

penelitian.
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2. Skala Kecemasan Dalam Menyusun Skripsi
Skala ini dikembangkan oleh peneliti sendiri dengan mengacu pada teori
Nevid, dkk (2005). Berikut penjabaran kisi-kisi skala kecemasan dalam
menyusun skripsi:

Tabel 3. Kisi-kisi Skala Likert Kecemasan Dalam Menyusun SKkripsi

Variabel Indikator No Item
Favourable Unfavourable
Kecemasan | Fisik 1,3,4,5,6,7,09, 2*. 8, 11*
10, 12, 13*
Perilaku 15*, 17, 18* 14, 16*
Kogpnitif 21, 22, 25*,26* | 19, 20, 23*, 24,
27, 28, 29

* |tem soal tidak valid

Tabel kisi-kisi skala kecemasan berisi pernyataan yang telah dilakukan uji
kelayakan instrumen pada setiap item pernyataan dengan jenis pernyataan
favorable (pernyataan positif) dan unfavorable (pernyataan negatif) dan

telah dilakukan uji validitas kepada 50 sampel penelitian.

3.6 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut Matondang (2009) suatu tes dikatakan memiliki validitas yang
tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut
merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan
sesungguhnya dari apa yang diukur. Uji Validitas atau kesalahan dilakukan
untuk mengetahui sampai sejauh mana suatu kuestioner yang diajukan
dapat menggali data atau informasi yang diperlukan.

Di dalam penelitian ini terdapat dua ahli yang memberikan penilaian
kelayakan dalam penulisan item soal pernyataan pada instrumen, dua ahli
ini merupakan dosen di program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung. Diataranya, Yohana
Oktariana, M.Pd., dan Redi Eka Andriyanto, M.Pd.,Kons.
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Kemudian selanjutnya setelah instrumen sudah dapat dikatakan layak
untuk digunakan penelitian ini dilanjutkan dengan uji coba instrumen
kepada mahasiswa uji coba yaitu mahasiswa program studi Bimbingan dan
Konseling yang melibatkan 50 mahasiswa. Uji coba dilakukan bertujuan
untuk mengetahui apakah item pada instrumen tersebut memiliki kontribusi
atau tidak terhadap indikator dan deskriptor penelitian. Uji coba ini dibantu
dengan program SPSS versi 26 for windows.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas ini adalah apabila
Rhitung > Rtabel maka data tersebut dapat dikatakan valid, begitu juga
sebaliknya Rhitung < Rtabel maka data tersebut dapat dikatakan tidak valid.
Rtabel yang digunakan dalam uji validitas ini sebesar 0,312 dengan
signifikasi sebesar 5%. Ada pun rumus uji validitas sebagai berikut :

- nQ X Yi) - xz)(Z }’i)
xy —
j ((Ex2) — (Cx))ME D) — (5 y0)2)

Keterangan :

n = Banyaknya pasangan data x dan y
2x; = Total jumlah dari variabel x

Vi = Total jumlah dari variabel y

Y x? = Kuadrat dari total jumlah variabel x
Y y? = Kuadrat dari total jumlah variabel y

XX Vi = Hasil Perkalian dari total jumlah variabel x dan variabel y
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Tabel 4. Uji Validitas Skala Dukungan Sosial Pertemanan

Indikator | Item | Rhitung | Rtabel Kondisi Ket
Dukungan 1 0.574 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid
Emosi 2 0.412 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

3 0.534 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

4 0.487 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

5 0.357 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

6 0.279 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

7 0.021 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid

8 0.090 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
Dukungan 9 0.411 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid
Penghargaan | 10 0.552 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

11 0.252 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid

12 0.289 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

13 0.563 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid
Dukungan 14 0.474 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid
Instrumen 15 0.767 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

16 0.643 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

17 0.168 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid

18 0.389 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid
Dukungan 19 0.649 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid
Informasi 20 0.559 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

21 0.676 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

22 0.414 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

23 0.365 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

24 0.164 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
Dukungan 25 0.639 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid
Jaringan 26 0.374 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid
Sosial 27 0.215 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

28 0.380 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

29 1 0.279 | Rhitung > Rtabel | Valid

Setelah melakukan Uji Validitas dengan melihat Rhitung dan Rtabel
sebagai Batasan untuk pengukuran uji validitas, jika Rhitung > Rtabel
maka data dikatakan valid dan jika Rhitung < Rtabel maka dikatakan
tidak valid. Dengan melihat Tabel penjabaran uji validitas diatas maka
dapat dikatakan 5 data tidak valid dan 24 data valid.
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Indikator Item | Rhitung | Rtabel Kondisi Ket
Fisik 1 0.529 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
2 0.083 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
3 0.390 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
4 0.485 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
5 0.417 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
6 0.561 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
7 0.464 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
8 0.301 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
9 0.551 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
10 0.485 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
11 0.52 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
12 0.568 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
13 0.217 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
Perilaku 14 0.324 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
15 -0.115 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
16 0.165 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
17 0.432 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
18 0.104 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
Kognitif 19 0.291 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
20 0.567 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
21 0.588 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
22 0.393 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
23 0.145 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
24 0.409 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
25 0.265 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
26 0.113 0.279 | Rhitung < Rtabel | Tidak Valid
27 0.568 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
28 0.465 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
29 1 0.279 | Rhitung > Rtabel Valid
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Setelah melakukan Uji Validitas dengan melihat Rhitung dan Rtabel sebagai

Batasan untuk pengukuran uji validitas, jika Rhitung > Rtabel maka data
dikatakan valid dan jika Rhitung < Rtabel maka dikatakan tidak valid.

Dengan melihat Tabel penjabaran uji validitas diatas maka dapat dikatakan
9 data tidak valid dan 20 data valid.
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2. Uji Realibilitas

Menurut Matondang (2009) uji reabilitas merupakan suatu hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum
berubah. atau keandalan dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana
kustioner yang diajukan dapat memberikan hasil yang tidak berbeda, jika
dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama pada waktu
yang berlainan (Subagio, 2013).

Dalam penelitian ini untuk mengetahui koefisien reliabilitas, penulis
menggunakan koefisien Alpha dari Cronbach. Menurut Suharsimi Arikunto
(2010), Cronbach’s Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen
yang skornya bukan 1 atau 0.

Rumus alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
_ [ k ] 1 Xsi®
N sB?

ri = koefisien reliabilitas
k = cacah butir
Si2 = varians skor butir
S¢ = varians skor total responden
Indeks pengujian reabilitas Alpha Cronbach menurut Arikunto (2006)
adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Kriteria Reabilitas Menurut Arikunto (2006)

Interval Tingkat Hubungan
0,800-1.00 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat Rendah

Dalam penelitian ini uji reabilitas menggunakan rumus alpha Cronbach
sedangkan pengukurannya dilakukan dengan bantuan program SPSS versi

26 for windows.
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Tabel 7. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | N of Item
Dukungan sosial | 0,893 24
Kecemasan 0,516 20

Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60.
Maka dapat diambil kesimpulan dengan melihat data berdasarkan tabel di
atas untuk variabel dukungan sosial memiliki cronbach’s alpha 0,870 >
0,60 yang artinya data reliabel, sedangkan pada variabel kecemasan
cronbach’s alpha 0,885 > 0,60 yang artinya data reliabel.

Teknik Analisis Data
Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses pengolahan

data untuk melihat tahap hasil pengolahan data. Maka dari itu, dengan analisis
data peneliti dapat membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang
masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini teknik analisis
data yang digunakan adalah statistik analisis korelasi untuk melihat apakah ada
hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan.
Uji Normalitas
Priyono (2008), Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan
untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi
normal atau berada dalam sebaran normal. Dalam uji normalitas ini
menggunakan metode Kolmogorov Smirnov karena sampel yang
digunakan sebanyak 86 sampel. Jika nilai signifikan > 0,005 maka dapat
disebut sebagai data yang normal.
Uji Linearitas
Uji linearitas berfungsi untuk mengetahui sebaran data linear atau tidak.
Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan analisis data stastistik
SPSS 26.0 for windows. Jika nilai signifikasi F > 0.05 berarti hubungan

anatara variabel independent dan dependen berpola linear.
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Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product
Moment. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara dukungan sosisal pertemanan dengan kecemasan dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa ingkat akhir. Dalam pengujian hipotesis
ini menggunakan rumus korelasi Product Moment menggunakan analisis

data statistic SPSS 26.0 for windows.
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang diungkapkan secara singkat, jelas, dan

mudah dipahami. Dalam penelitian ini r hitung = -0,439 dan r tabel = 2,73. Jika r

hitung < r tabel maka terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel

tersebut, artinya dalam penelitian ini terdapat hubungan negatif yang signifikan

antara dukungan sosial pertemanan dengan kecemasan dalam menyusun skripsi

mahasiswa Bimbingan dan Konseling tahun akademik 2022/2023 ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat diajukan saran-

saran sebagai berikut :

1.

Program Studi

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan program studi dalam
memberikan layanan yang preventif kepada mahasiswa yang memiliki
kesulitan dalam menjalin hubungan sosial dan memiliki kecemasan yang
tinggi.

Kepada Mahasiswa

Sebagai mahasiswa hendaknya bisa menjalin hubungan sosial peretemanan
yang baik sesama teman karena dapat saling bertukar pikiran dan memberikan
dukungan terlebih dalam menyusun skripsi.

Kepada Peneliti Lain

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menambahkan variabel dan membuat
tempat latar berbeda, karena kecemasan dalam menyusun skripsi bukan hanya

terjadi karena faktor dukungan sosial saja.
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